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KATA PENGANTAR

Rencana Induk Penelitian, Program Studi Manajemen
Informasi Kesehatan Universitas Bali Internasional memuat
tentang ketentuan, tahapan, rencana pelaksanaan penelitian.
Dokumen ini disusun sebagai acuan konstruksi kerja pada
Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan Universitas Bali
Internasional.

Rencana Induk Penelitian (RIP) akan menjadi pedoman
bagi pengelola dalam upaya peningkatan mutu berkelanjutan
sesuai dengan visi dan misi Program Studi Manajemen Informasi
Kesehatan. Setiap tahun akan dievaluasi pencapaian dari setiap
bagian dan unit sehingga dapat diketahui apakah sudah berjalan
sesuai dengan sasaran untuk kemudian ditindaklanjuti dengan
revisi atau peningkatan sasaran mutu.

Semoga dengan semangat kebersamaan dan komitmen
yang tinggi implementasi Rencana Induk Penelitian dapat
mempermudah dalam mencapai tujuan sesuai yang direncanakan.

Tim Penyusun



SURAT KEPUTUSAN

REKTOR UNIVERSITAS BALI INTERNASIONAL
Nomor: 028/03/1IK BALI/KEP/I11/2016

TENTANG

RENCANA INDUK PENELITIAN PADA PROGRAM STUDI
MANAJEMEN INFORMASI KESEHATAN
UNIVERSITAS BALI INTERNASIONAL

REKTOR UNIVERSITAS BALI INTERNASIONAL

Menimbang : a.

Mengingat : 1.

bahwa rencana induk penelitian disusun untuk
memberikan arah kebijakan pengembangan target
dan sasaran penelitian dalam rangka meningkatkan
kualitas dan kuantitas penelitian yang digunakan
sebagai acuan pada Program Studi Manajemen
Informasi Kesehatan Universitas Bali Internasional;

. bahwa untuk maksud tersebut pada huruf a di atas,

maka perlu ditetapkan dalam Surat Keputusan
Rektor tentang Rencana Induk Penelitian Pada
Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan
Universitas Bali Internasional.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12

Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

. Peraturan Pemerintah No 4 Tahun 4 Tahun 2014

tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi;

. Undang —Undang Republik Indonesia Nomor 14

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan

Tinggi Nomor 73/KPT/I/2015 tanggal 02 Oktober
2015 tentang Ijin Pendirian Universitas Bali
Internasional di Denpasar.

MEMUTUSKAN
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Menetapkan : KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS BALI

(1

2)

3)
“4)

(1

2)
3)

(1
2)
3)

INTERNASIONAL TENTANG RENCANA INDUK
PENELITIAN PADA PROGRAM STUDI
MANAJEMEN INFORMASI KESEHATAN
UNIVERSITAS BALI INTERNASIONAL.

Pasal 1
Institut adalah Universitas Bali Internasional sebagai Institusi
Pendidikan yang bernaung di bawah Yayasan Anugerah Husada
Bali Indonesia;
Rektor adalah Pimpinan Universitas Bali Internasional yang
berwenang dan bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan
Universitas Bali Internasional,
adalah Rencana Induk Penelitian Program Studi Manajemen
Informasi Kesehatan Universitas Bali Internasional;
Rencana induk Penelitian disusun untuk memberikan arah
kebijakan pengembangan penelitian target dan sasaran penelitian
pada Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan Universitas
Bali Internasional.

Pasal 2
Rencana Induk Penelitian seperti tercantum dalam lampiran Surat
Keputusan ini sebagai bagian yang tidak terpisah dari keputusan
ini;
Implementasi Rencana induk Penelitian ini dilaksanakan sesuai
tahapan dan alur proses yang telah ditetapkan;
Dalam Pelaksanaan Rencana Induk Penelitian ini, Ketua Program
Studi bertanggung jawab kepada Rektor melalui Wakil Rektor 1
Universitas Bali Internasional.

Pasal 3
Hal-hal lain yang belum tercantum dalam Surat Keputusan ini
akan diatur lebih lanjut;
Apabila terdapat keselahan atau kekeliruan dalam Surat Keputusan
ini akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya;
Surat Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
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Ditetapkan : di Denpasar
Pada tanggal : 21 Maret 2021

Universitas Bali Internasional
Rektor,

Prof. Dr. dr. I Made Bakta, Sp.PD (KHOM)

Salinan keputusan ini disampaikan kepada:

1.
2.
3.

4.

Ketua Yayasan Anugerah Husada Bali Indonesia;

Para Wakil Rektor di lingkungan Universitas Bali Internasional;
Para Ketua Lembaga di lingkungan Universitas Bali
Internasional;

Para Kepala Bidang di lingkungan Universitas Bali
Internasional;

. Yang bersangkutan.
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BABI
PENDAHULUAN

Kegiatan penelitian merupakan kegiatan dalam rangka
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang wajib dilaksanakan
oleh dosen. Dosen mempunyai kewajiban yang melekat dalam tugas
pokok dan fungsinya untuk melaksanakan penelitian sebagai beban
kerja dosen.

Rencana induk penelitian Program Studi Manajemen Informasi
Kesehatan disusun berdasarkan, Renstra Universitas Bali Internasional
dan rencana induk penelitian Universitas Bali Internasional. Program
Studi Manajemen Informasi Kesehatan menuangkan dalam Rencana
Induk Penelitian yang dibuat untuk jangka waktu 5 tahun (Tahun 2021-
2026). RIP adalah dokumen formal yang berisi visi, misi, tujuan dan
strategi pencapaian publikasi penelitian yang harus dijadikan acuan
oleh dosen peneliti didalam melakukan penelitian.

Rencana induk penelitian merupakan dokumen formal
perencanaan jangka pendek dan menengah yang mengacu kepada
statuta, renstra, rencana induk pengembangan Program Studi
Manajemen Informasi Kesehatan yang terkait dengan penelitian dosen.
RIP ini ditujukan bagi dosen tetap di lingkungan Program Studi
Manajemen Informasi Kesehatan yang akan menyusun usulan
penelitian, sehingga hasil penelitian yang diperoleh berkontribusi
dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian di Isntitut Ilmu
Kesehatan Medika Persada Bali, serta mempunyai produk luaran paten

maupun model untuk memecahkan masalah khususnya dibidang
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Manajemen Informasi Kesehatan sesuai dengan visi dan misi Program
Studi Manajemen Informasi Kesehatan.

Tujuan dari pembuatan rencana induk penelitian ini untuk
memberikan arah kebijakan pengembangan penelitian, kajian dan topik
penelitian yang akan dikembangkan, serta target dan sasaran kegiatan
penelitian selaras dengan rencana induk penelitian yang dikeluarkan
oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

Universitas Bali Internasional.
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BABII

LANDASAN, STRATEGI
PENGEMBANGAN DAN ANALISIS SWOT
RENCANA INDUK PENELITIAN
PROGRAM STUDI MANAJEMEN INFORMASI KESEHATAN

2.1 Landasan Pengembangan Penelitian Program Studi
Rencana induk penelitian Program Studi Manajemen Informasi

Kesehatan didasarkan pada visi dan misi Institut dan Program Studi.
Visi Universitas Bali Internasional adalah “Menjadi Institut
Kesehatan yang Profesional, Unggul, Berbudaya, dan Berdaya
Saing, di tingkat Nasional dan Internasional pada tahun 2035,
dan misi Universitas Bali Internasional adalah menyelenggarakan
dan mengembangkan penelitian bidang kesehatan yang
bermanfaat bagi peningkatan derajat kesehatan masyarakat.

Sedangkan visi dan misi program studi Manajemen Informasi
Kesehatan adalah “Menjadi Program Studi Manajemen Informasi
Kesehatan yang Profesional, Unggul dan Berbudaya dalam Informatika
Kesehatan Masyarakat”. Sementara misi Program Studi Manajemen
Informasi ~ Kesehatan  dalam  bidang  penelitian  adalah
menyelenggarakan dan mengembangkan penelitian MIKES yang tepat
guna dan bermanfaat bagi derajat kesehatan masyarakat dengan
keunggulan Manajemen Informasi Kesehatan yaitu Informatika
Kesehatan Masyarakat.

Misi Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan tersebut

diwujudkan melalui sasaran yang akan dicapai pada tahun-tahun
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mendatang. Adapun sasaran yang ingin capai dibidang penelitian
adalah sebagai berikut:

a. Dosen menghasilkan karya ilmiah yang dipresentasikan pada
berbagai pertemuan ilmiah dan dipublikasikan dalam bentuk
prosiding dan jurnal ilmiah, baik pada jurnal nasional terakreditasi
dan jurnal internasional bereputasi.

b. Dosen mendapatkan berbagai skim penelitian yang pendanaannya
berasal dari berbagai sumber.

c. Terlibatnya mahasiswa dalam kegiatan penelitian.

Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan telah
melaksanakan penelitian berdasarkan roadmap penelitian yaitu
memfokuskan diri pada 3 topik unggulan penelitian, diantaranya sistem
informasi kesehatan, informatika kesehatan dan manajemen informasi

kesehatan.

2.2 Strategi Pengembangan Penelitian Program Studi Manajemen
Informasi Kesehatan
Penelitian Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan
dikembangkan dengan menggunakan strategi sebagai berikut:

a. Proses penelitian dikembangkan dengan prisip terintegrasi dan
multi-interdisiplin, sehingga dengan proses itu diharapkan akan
dihasilkan berbagai bentuk hasil peneliitian yang komprehensif,
efektif dan berkelanjutan.

b. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam satu kesatuan proses
akademik, baik untuk mendukung proses pendidikan, maupun

pendalaman keilmuan dan teknologi. Proses penelitian seperti itu
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akan melahirkan kelompok peneliti yang saling berhubungan
sehingga akan terwujud perkembangan kegiatan penelitian.

c. Penelitian di Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan
dilakukan di bawah bendera institusi’/kelembagaan yang
menjadikan hasil penelitian sebagai representasi Program Studi

Manajemen Informasi Kesehatan dimana penelitian berada.

d. Penelitian di Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan
merupakan karya dosen dengan luaran yang dapat digunakan
untuk mendukung proses pendidikan. Bentuk-bentuk luaran
dimaksud berupa bahan ajar dan berrbagai bentuk luaran lainnya
yang diharapkan bermanfaat, baik secara akademik dan metodologi
maupun terapan. Hasil-hasil penelitian tersebut diharapkan akan
dapat dilanjutkan sampai hasil penelitian itu benar-benar dapat
diterapkan untuk memecahkan masalah-masalah sosial sebagai

dampak pembangunan dan perubahan sosial.

2.3 Analisis SWOT

Dalam rangka mencapai visi dan misi Program Studi Manajemen
Informasi Kesehatan perlu diidentifikasi potensi internal dan eksternal
yang dimiliki dan dihadapi, yang merupakan kekuatan (Strength) dan
kelemahan (weakness). Analisis faktor internal dan eksternal akan
menghasilkan variabel peluang (opportunity) dan variabel tantangan
(threats). Analisis SWOT dapat dipakai dasar acuan dalam mencari
alternatif ~strategi pengembangan penelitian di Program Studi
Manajemen Informasi Kesehatan.

Faktor Internal:
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Kekuatan (Strength)

1. UNBI memiliki alokasi dana bagi dosen yang akan melakukan
penelitian

2. Adanya kerjasama yang baik antara Program Studi Manajemen
Informasi Kesehatan dengan Instansi Kesehatan yang berada di
Bali pada umumnya dan Kota Denpasar pada khususnya

3. Dosen memiliki semangat yang tinggi untuk melaksanakan
penelitian

Kelemahan (weakness)

1. Masih belum optimal kemampuan program studi untuk
memanfaatkan kerja sama internasional yang telah dijalankan [IK
Bali.

Faktor Eksternal
Peluang (Opportunity)

1. Diluncurkan beberapa jenis penelitian yang baru telah mulai
memperhatikan penghargaan terhadap peneliti

2. Adanya tawaran—tawaran kerjasama penelitian dari dalam dan luar
negeri termasuk dari pihak swasta dan pemerintah daerah.

3. Otonomi daerah yang memberikan peluang kepada perguruan
tinggi untuk lebih berperan dalam menunjang pembangunan di
daerah khususnya melalui kegiatan penelitian

4. Hibah penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang disediakan
oleh Dikti semakin beragam dan luas

5. Faktor budaya Bali yang sangat berpotensi untuk diangkat pada
tataran penelitian nasional dan internasional.

Ancaman (Threats)
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1. Semakin tingginya persaingan antar peneliti berbagai institusi
untuk mendapatkan dana penelitian.

2. Belum maksimalnya kerjasama penyelenggaraan penelitian antara
perguruan tinggi karena paradigma yang selama ini muncul adalah

persaingan bukan kerjasama.
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BAB III
GARIS BESAR
RENCANA INDUK PENELITIAN

Penyusunan Rencana Induk Penelitian (RIP) untuk 5 tahun ke
depan dilakukan dengan mempertimbangkan faktor lingkungan
eksternal (peluang dan tantangan) dan lingkungan internal (kekuatan
dan kelemahan) Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan. Selain
itu, juga didasarkan pada ketersediaan sumberdaya serta dinamika
akademis yang sedang berkembang. Rencana induk penelitian ini
merupakan penjabaran bidang penelitian supaya mampu menghasilkan
penelitian bermutu tinggi. Memperhatikan kekuatan dan kelemahan
serta peluang dan tantangan, dalam 5 tahun kedepan Program Studi
Manajemen Informasi Kesehatan secara sadar dan berkelanjutan
berusaha meningkatkan pilar pemerataan penelitian, memperluas akses
penelitian baik tingkat nasional maupun internasional. Pilar ini
diarahkan dalam upaya memperluas dan meningkatkan daya saing
Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan di bidang penelitian
pada tingkat nasional dan internasional serta meningkatkan angka

partisipasi dosen dalam melaksanakan penelitian yang bermutu.

3.1 Arah dan Fokus Penelitian

Arah dan fokus penelitian mengacu pada Renstra Universitas Bali
Internasional (2016). Dalam Renstra Universitas Bali Internasional
tertuang: strategi, dan arah kebijakan. Strategi mencakup: peningkatan
mutu berdaya saing internasional, peningkatan kapasitas dan mutu

lembaga, peningkatan kompetensi dosen, peningkatan kinerja dan
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produktifitas serta penyempurnaan sistem penilaian dan monitoring.
Kebijakan mencakup peningkatan sarana prasarana, kebijakan
pendanaan, manajemen lembaga, dan pengembangan pusat-pusat
unggulan.

Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan sesuai dengan
visi misinya telah menentukan kebijakan penelitian unggulan agar
kegiatan penelitian ini dapat berjalan lebih terarah, lebih fokus sehingga
hasil yang dicapai lebih nyata dan lebih bermanfaat bagi masyarakat.
Penelitian merupakan salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan
Tinggi yang memiliki kontribusi yang besar untuk meningkatkan
kredibilitas. Cita-cita tersebut sepenuhnya didukung oleh Universitas
Bali Internasional sebagaimana tercantum dalam Renstra UNBI 2015-
2020, dalam Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran UNBI yakni menjadi pusat
penelitian kesehatan (Central of Health Research) yang akan dituangkan
dalam jurnal elektronik bernama “Bali Health Journal”.

Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan selalu berupaya
untuk meningkatkan jumlah, mutu dan relevansi penelitian serta
publikasi ilmiah nasional, internasional dan paten sesuai dengan
perkembangan IPTEK demi kepentingan masyarakat, bangsa dan
negara. Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan telah
melaksanakan penelitian berdasarkan roadmap penelitian yang disusun
sebelumnya yaitu memfokuskan diri pada 3 topik unggulan penelitian,
diantaranya sistem informasi kesehatan, informatika kesehatan dan
manajemen informasi kesehatan. Adapun kajian masing-masing topik
unggulan tersebut dideskripsikan sebagai berikut:

1. Penelitian mengenai Sistem Informasi Kesehatan
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Penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem informasi
kesehatan, mencakup Clinical Information System, Clinical
Decision Support System, e-Health dan m-Health application
dengan berpatokan pada konsep System Development Life
Cycle.

2. Penelitian di Bidang Informatika Kesehatan (Health Informatic)
Penelitian bidang Informatika Kesehatan di PS MIKES
berfokus pada subtopik Informatika Kesehatan Konsumen
(Consumer Health Informatics) dan Informatika Kesehatan
Masyarakat (Public Health Informatics). Ruang lingkup dalam
Consumer Health Informatics adalah:

a. Penelitian mengenai metode pencarian informasi.
Tujuannya adalah membuat proses pencarian informasi
kesehatan menjadi efektif dan efisien sekaligus
meningkatkan kualitas hasil pencarian

b. Bidang penyimpanan dan sharing data serta informasi
kesehatan
Desain antarmuka (interfaces)

d. User Capabilities Assessment mencakup tingkat literasi
(Health Literacy) dan latarbelakang dari user

3. Penelitian mengenai Manajemen Informasi Kesehatan
Penelitian manajemen arus informasi kesehatan memfokuskan
pada penelitian dan pengembangan proses optimalisasi arus dan
aliran  (workflow) informasi dalam sebuah institusi

penyelenggara layanan kesehatan (healthcare provider)
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termasuk manajemen sumber daya kesehatan demi tercapainya
pelayanan kesehatan yang berkualitas tinggi kepada pasien
Dalam 5 tahun ke depan Program Studi Manajemen Informasi
Kesehatan secara sadar dan berkelanjutan berusaha meningkatkan pilar
pemerataan penelitian, memperluas akses penelitian baik tingkat
nasional maupun internasional. Pilar ini diarahkan dalam upaya
memperluas dan meningkatkan daya saing Program Studi Manajemen
Informasi Kesehatan di bidang penelitian pada tingkat nasional dan
internasional serta meningkatkan angka partisipasi dosen dalam

melaksanakan penelitian yang bermutu.

3.2 Formulasi Strategi Pengembangan Didasarkan Analisis SWOT
Berdasarkan analisis terhadap berbagai aspek baik internal maupun

eksternal, telah diidentifikasi SWOT, yaitu Kekuatan (Strength),
Kelemahan (Weakness), Peluang (Opportunity) dan Tantangan (Threat)
adapun tujuan, sasaran, Strategi, kebijakan, agenda, usaha-usaha yang
dilakukan Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan untuk
meningkatkan jumlah dan kualitas penelitian serta kinerja penelitian,
dalam 5 tahun ke depan adalah:
a. Tujuan dan Sasaran
1. Mewujudkan keunggulan penelitian di Program Studi
Manajemen Informasi Kesehatan
2. Meningkatkan daya saing Program Studi Manajemen Informasi
Kesehatan di bidang penelitian pada tingkat nasional dan

internasional
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3. Meningkatkan angka partisipasi dosen dalam melaksanakan

penelitian yang bermutu

4. Meningkatkan kapasitas pengelolaan penelitian di Program Studi

Manajemen Informasi Kesehatan
5. Meningkatkan kinerja bidang penelitian di Program Studi
Manajemen Informasi Kesehatan

Strategi, kebijakan, agenda dan usaha-usaha yang telah dilakukan

untuk meningkatkan jumlah dan kualitas penelitian serta kinerja

penelitian, antara lain :

1. Perbaikan dan peningkatan fasilitas penelitian, bantuan
pendaftaran hak paten dan insentif di seminar internasional.

2. Meningkatkan budaya penelitian yang sehat dan kompetitif.

3. Mengembangkan data base penelitian berbasis IT.

4. Meningkatkan kualitas SDM melalui pelatihan-pelatihan
metode penelitian.

5. Peningkatan aktivitas penelitian melalui nretworking dan
resource sharing dengan perguruan tinggi yang lebih maju baik
tingkat nasional maupun internasional, industri, dan swasta.

6. Melakukan pelatihan proposal bagi peneliti muda

7. Penerbitan buku panduan penelitian, buku kumpulan artikel
hasil penelitian, dll.

8. Membentuk grup riset.

9. Melakukan pelatihan penulisan artikel jurnal untuk jurnal
terakreditasi nasional dan internasional

10. Benchmarking dengan Perguruan Tinggi Swasta yang telah
banyak dapat hibah penelitian
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11. Mengembangkan sistem perolehan hak paten dan royalti bagi
riset mahasiswa dan dosen.

12. Melakukan monitoring dan evaluasi proses dan output/luaran
penelitian.

13. Memberikan insentif publikasi karya ilmiah.

14. Meningkatkan pelayanan administrasi.

Peta strategi pengembangan unit kerja ditujukan untuk
meningktakan pilar penelitian yang bermutu. Pilar peningkatan mutu
penelitian yang meliputi mutu komponen input (proposal penelitian,
draft publikasi), proses (pengajuan proposal riset, pelaksanaan riset,
monitoring), output (publikasi riset, produk riset, paten,) dan outcome

(kerjasama riset, pemanfaatan hasil riset, Aplikasi tepat dan guna). Peta

pengembangan unit kerja digambarkan sebagai berikut:

Meningkat
' 1

Proposal 11 - Pengajuan : : - Publikasi |: - Kerjasama :
penelma : : proposal 1 1 Jurnal 11 penelitian 1
- draft 11 riset, : : - HKI :: - Pemanfaatan :
publikasi : : - pelaksanaan 1 1_paten :I penelitian 1
------ 1 : riset, : : - Produk |: - Aplikasi :
| -monitoring : : penelitian : : teknologi :
bmmmmmmmm mmmmmmm - | tepatguna 1
1

Gambar 1. Peta strategi pengembangan unit kerja

Program lain yang telah dilakukan adalah Peningkatan akses bagi
hasil-hasil penelitian dilakukan melalui teknologi informasi dalam

bentuk jurnal elektronik.
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BAB VI

PROGRAM STRATEGIS, SASARAN, INDIKATOR KINERJA

4.1. Sasaran dan Program Strategis Utama

a. Sasaran
Sasaran yang ingin dicapai dalam pelaksanaan bidang unggulan

adalah:

1. Tercapainya penguatan kelembagaan untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas penelitian

2. Mewujudkan keunggulan penelitian Program Studi Manajemen
Informasi Kesehatan

3. Meningkatkan daya saing Program Studi Manajemen Informasi
Kesehatan di bidang penelitian pada tingkat nasional dan
internasional

4. Tercapainya penguatan sumber daya dalam bentuk:
peningkatan jumlah penelitian, peningkatan kegiatan penelitian
itu sendiri, kompetensi peneliti, perolehan HAKI, peningkatan
ketersediaan sarana dan prasarana penelitian;

5. Tercapainya penguatan jaringan melalui jalinan kerjasama antar
peneliti, institusi baik nasional maupun internasional

b. Program strategis utama
Dalam mencapai tujuan dan sasaran di atas, strategi utama yang

digunakan adalah:

1. Pembinaan kualitas penelitian, yaitu pengembangan kualitas
peneliti diarahkan pada peningkatan kemampuan dosen dan
mahasiswa untuk melakukan kegiatan penelitian, termasuk
dalam menguasai dan mengembangkan metodologi penelitian.
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2. Program penelitian berbasis unggulan sehingga penelitian
menghasilkan produk riset yang lebih bermanfaat dan dapat
menyelesaikan permasalahan di masyarakat.

3. Peningkatan jumlah, kualitas penelitian dan publikasi ilmiah
hasil penelitian di tingkat nasional dan internasional.

4. Pemberian reward kepada peneliti yang telah berhasil
mendiseminasikan hasil penelitiannya, baik dalam bentuk

seminar, jurnal ilmiah, proseding, dan perolehan HAKI.

4.2.INDIKATOR KINERJA

Guna mengukur implementasi dan efektivitas rencana induk
penelitian Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan, diperlukan
indikator kinerja baik yang bersifat kuantitaif maupun kualitatif, yang
mencakup aspek input, proses, output, dan outcome. (1) Capaian
terhadap mutu hasil penelitian, yaitu jumlah publikasi meningkat (baik
regional maupun nasional) dan meningkatnya hasil penelitian
dijadikaan referensi bahan ajar dan disitasi. (2) Capaian terhadap
relevansi hasil penelitian yaitu meningkatnya institusi yang bekerjasama
dalam penelitian dengan Program Studi Manajemen Informasi
Kesehatan (3) Capaian terhadap budaya penelitian, yaitu meningkatnya
partisipasi dosen dalam penelitian dan kualitas penelitian.

Tabel 4.1 Indikator kinerja Penelitian (2021-2026)

No Luaran Indikator Pencapaian
1 IIm|ar || v
1 Publikasi Nasional 0 2 3 6 8
Tidak Terakreditasi 0 2 3 6 8
Terakreditasi 0 2 3 6 8
Internasional 0 1 1 2 3
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2 | Reprensi Bahan Ajar 0 2 2
3 | Kerjasama Regional 0 1 1 2 3
Penelitian Nasional 0 1 1 2 3
Internasional 0 1 1

4 | HKI 0 1 2 3 4
5 Paten 0 1 1 1

Kinerja implementasi RIP diukur berdasarkan indikator kinerja

yang lebih menitikberatkan pada output dan outcome hasil Penelitian.

4.4. Peta Jalan /Road Map
Program  Studi Manajemen Informasi Kesehatan telah

melaksanakan penelitian berdasarkan roadmap penelitian yang disusun
sebelumnya yaitu memfokuskan diri pada 3 topik unggulan penelitian,
diantaranya sistem informasi kesehatan, informatika kesehatan dan
manajemen informasi kesehatan. Adapun kajian masing-masing topik
unggulan tersebut dideskripsikan sebagai berikut:
1. Penelitian mengenai Sistem Informasi Kesehatan
Penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem informasi
kesehatan, mencakup Clinical Information System, Clinical
Decision Support System, e-Health dan m-Health application
dengan berpatokan pada konsep System Development Life
Cycle.
2. Penelitian di Bidang Informatika Kesehatan Masyarakat
(Health Informatic)
Penelitian bidang Informatika Kesehatan Masyarakat (Public
Health Informatics) berfokus pada penelitian yang berkaitan
dengan:

a. Penelitian mengenai metode pencarian informasi

Rencana Induk Penelitian 16
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b. Bidang penyimpanan dan sharing data serta informasi
kesehatan
Desain antarmuka (interfaces)
d. User Capabilities Assessment mencakup tingkat literasi
(Health Literacy) dan latarbelakang dari user
3. Penelitian mengenai Manajemen Pelayanan Kesehatan
Penelitian manajemen pelayanan kesehatan memfokuskan pada
penelitian dan pengembangan manajemen dalam sebuah
institusi penyelenggara layanan kesehatan (healthcare provider)
termasuk manajemen sumber daya kesehatan demi tercapainya

pelayanan kesehatan yang berkualitas tinggi kepada pasien

BIG DATA IN SISTEM INFORMASI
HEALTHCARE KESEHATAN
MASYARAKAT

Population
Health
Analytic

Statistik 1\ _
Kesehatan

Decision

clinical Y~ Support

coding System
MANAJEMEN
INFORMASI
KESEHATAN
Social Media |- _
Manajemen
Mutu
Personal
Health
Messager
DIGITAL MANAJEMEN
INFORMATION PELAYANAN
MEDIA KESMAS
Gambar 2. Peta Jalan/Road Map
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BAB YV
RENCANA PENDANAAN DAN PELAKSANAAN
RENCANA INDUK PENELITIAN

5.1 Rencana Pendanaan

Kualitas penelitian akan berdampak pada kualitas institusi
pendidikan itu sendiri, sehingga dibutuhkan sumber biaya yang
memadai yang diupayakan terutama dari institusi agar menghasilkan
kualitas dan kuantitas penelitian yang baik. Pelaksanaan penelitian yang
mengacu rencana induk penelitian pada dasarnya sangat bergantung
pada sumber dana yang dapat diperoleh.

Mengingat pendanaan merupakan salah satu faktor utama dalam
pelaksanaan kegiatan penelitian, maka untuk menjamin keberlanjutan
penelitian, UNBI telah berusaha menjalin kerjasama dengan berbagai
pihak dalam upaya untuk mendapatkan dana diantaranya melakukan
kerjasama dengan pemerintah serta perusahaan swasta. Salah satu usaha
untuk meningkatkan jumlah perolehan dana dari Simlitabmas (Dikti),
LP2M UNBI telah berusaha meningkatkan kinerja penelitian yang
dicerminkan dengan bertambah banyaknya aktivitas penelitian dan
publikasi hasil penelitian yang terdokumentasikan dengan baik

Ketersediaan dana penelitian dari kemampuan UNBI diharapkan
akan meningkat dari tahun ke tahun. Alokasi anggaran penelitian yang
makin meningkat diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas

penelitian di Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan.
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5.2 Pelaksanaan Rencana Induk Penelitian

Rencana Induk Penelitian didasarkan pada peta jalan (roadmap),
payung penelitian, ketersediaan sumber daya manusia, serta sarana dan
prasarana penelitian. Pelaksanaan penelitian sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan pada setiap tahun mulai September — Agustus tahun
anggaran berjalan. Jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian setiap tahun
anggaran disajikan pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Pelaksanaan Rencana Induk Penelitian

Bulan (Tahun Anggaran
Kegiatan ulan ( " g )
Okt Nop | Des Jan | Feb Apr
Pengajuan
proposal
enelitian

Seleksi
proposal
enelitian
Pelaksanaan
kontrak
penelitian
Pelaksanaan
penelitian
Pemantauan
dan evaluasi
Pengelolaan
hasil
penelitian
Tindak lanjut
hasil
penelitian
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BAB VI
PENUTUP

Rencana Induk Penelitian 2021-2026 yang telah berhasil disusun
merupakan dokumen formal perencanaan penelitian jangka menengah
yang mengacu kepada Renstra Universitas Bali Internasional dan
rencana induk penelitian Universitas Bali Internasional. Rencana induk
penelitian ini dijadikan sebagai panduan pelaksanaan semua program
yang terkait penelitian di Program Studi Manajemen Informasi
Kesehatan. Oleh karena itu, peran penting kesiapan organisasi dan
sumber daya manusia terutama di dalam proses implementasi
penelitian.

Rencana induk penelitian ini ditujukan bagi dosen di Program
Studi Manajemen Informasi Kesehatan yang akan menyusun usulan
penelitian, sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat diterapkan
dalam memecahkan masalah pembangunan di masyarakat. Setelah
periode rencana induk penelitian (2021-2026) diharapkan ada
penyempurnaan yang selanjutnya akan digunakan sebagai acuan dalam
pembuatan Rencana Induk Penelitian periode berikutnya, sehingga ada
kontinuitas penelitian khususnya di Program Studi Manajemen
Informasi Kesehatan yang lebih baik dan lebih bermanfaat bagi peneliti,
stakeholders/masyarakat, lembaga dan pemerintah. Demikian rencana
induk penelitian ini disusun semoga bermanfaat bagi pengembangan

dan kemajuan penelitian dalam rangka mewujudkan keunggulan
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Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan Universitas Bali

Internasional.
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